
 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Jenis kupu-kupu yang ditemukan selama bulan Januari-Maret 2011 di ruang

terbuka hijau Babarsari sebanyak 18 jenis dari 6 famili, yaitu Pieridae (5 jenis),

Nymphalitidae (8 jenis), Danaidae (1 jenis), Satyridae (1 jenis), Papilionidae (2

jenis), Lycaenidae (1 jenis).

Nilai kemelimpahan relatif yang tertinggi pada jenis Leptosia nina L. dari

famili Pieridae yaitu sebesar 25 %. terdapat pada habitat semak, dan yang

terendah terdapat pada jenis Melanitis leda H. yaitu sebesar 0,6 %. terdapat di

habitat hutan.

Habitat yang memiliki indeks keragaman jenis kupu-kupu tertinggi adalah

hutan bumi perkemahan (D = 0,880), sedangkan yang memiliki indeks keragaman

terendah adalah kawasan lahan pertanian (D= 0,819). Untuk tingkat kesamaan

jenis kupu-kupu tertinggi adalah habitat hutan dan semak yaitu 75% karena

terdapat 9 jenis kupu-kupu yang sama.

 

 



 

 
B. Saran

1. Penelitian ini dilakukan pada musim kemarau, oleh karena itu untuk

mendapatkan informasi lebih lengkap diperlukan penelitian lanjutan pada

musim penghujan.

2. Selain itu untuk mendapatkan interaksi antara kondisi habitat dan

keanekaragaman kupu-kupu perlu dilakukan analisis vegetasi di ruang terbuka

hijau Bababarsari.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian

 

 



 

 
Lampiran 2. Analisis Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu pada habitat hutan

Tabel 6. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu pada habitat hutan

Famili Jenis Ni Pi Pi2

Pieridae Appias lybtheaF.
Eurema echabe L.
Leptosia nina F.
Captosilia pomona F.
Delias hyperete L.

9,3
13,6
37
31
17

0,06
0,08
0,22
0,18
0,11

0,0036
0,0064
0,0484
0,0324
0,0121

Nymphalidae Neptis hylas L.
Acrae violae F.
Hypolimnas bolina L.
Melanitus zitenius H.
Melanitis leda L.

11
7,6
12
1,6
1

0,07
0,05
0,07
0,01
0,006

0,0049
0,0025
0,0049
0,0001

0,000036
Danaidae Euploea mulciber C. 7 0,04 0,0016
Satyridae Orsotriaena medus F. 5,6 0,03 0,0009
Papilionidae Papilio demoleus L.

Papilio memnon L.
3,6
2

0,02
0,01

0,0004
0,0001

Lycaenidae Lampides boeticus L. 6 0,04 0,0016
Total 165,3 0,119936

Keterangan :
D = Keanekaragaman Kupu-kupu( 1-∑ (Pi)2)
Pi = Ni/N
Ni = Rata-rata titik pengamatan
N = Jumlah jenis
D = 1 – 0,119936 = 0,8800

 

 



 

 
Lampiran 3. Analisis Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu pada habitat Semak

Tabel 7. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu pada habitat Semak

Famili Jenis Ni Pi Pi2

Pieridae Eurema echabe L.
Leptosia nina F.
Captosilia pomona F.

11,6
16,6
3,6

0,175
0,25
0,20

0,030625
0,0625
0,040

Nymphalidae Neptis hylas L.
Hypolimnas bolina L.

4,6
4

0,07
0,06

0,0049
0,0036

Danaidae Euploea mulciber C. 1,3 0,02 0,0004
Satyridae Orsotriaena medus F. 13 0,195 0,038025
Papilionidae Papilio demoleus L.

Papilio memnon L.
1,3
0,6

0,02
0,01

0,0004
0,0001

Total 56,6 0,18055

Keterangan :
D = Keanekaragaman Kupu-kupu( 1-∑ (Pi)2)
Pi = Ni/N
Ni = Rata-rata titik pengamatan
N = Jumlah jenis
D = 1 – 0,18055

= 0,81945

 

 



 

 
Lampiran 4. Analisis Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu pada habitat Lahan

Pertanian

Tabel 8. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu pada habitat Lahan Pertanian

Famili Jenis Ni Pi Pi2

Pieridae Apias lybthea F.
Leptosia nina F.
Captosilisa pomona F.

9,6
4,3
9,6

0,21
0,09
0,21

0,0441
0,0081
0,0441

Nymphalidae Neptis hylas L.
Hpolimnas bolina L.
Junonia alamana L.
Junonia atlitesL.
Melanitus phedima C.

3,3
2

8,3
5,6
2,6

0,07
0,04
0,18
0,12
0,06

0,0049
0,0016
0,0324
0,0144
0,0036

Total 45,3 0,1532

Keterangan :
D = Keanekaragaman Kupu-kupu( 1-∑ (Pi)2)
Pi = Ni/N
Ni = Rata-rata titik pengamatan
N = Jumlah jenis
D = 1 – 0,1532

= 0,84680

 

 



 

 
Lampiran 5. Analisis Indeks Kesamaan Jenis Kupu-Kupu menurut Sorenson

A. Antara Habitat Hutan dan Semak

IS = 2C / (A + B)

= (2 x 9) / (15 + 9)

= 0,75

= 75 %

B. Antara Habitat Hutan dan Lahan Pertanian

IS = 2C / (A + B)

= (2 x 5) / (15 + 8)

= 0,43

= 43 %

C. Antara Semak dan Lahan Pertanian

IS = 2C / (A + B)

= (2 x 4) / (9 + 8)

= 0,47

= 47 %

 

 


